BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen

Untuk lebih memahami Manajemen Sumber Daya Manugita
sebaiknya meninjau terlebih dahulu pengertian negmen itu sendiri. Manajemen
berasal dari kattb manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan mielalu
proses dan diatur berdasarkan urutan dari funggjsiumanajemen itu. Jadi,
manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewafjudkijuan yang
diinginkan. Pengaturan hanya dapat dilakukan diardalsuatu organisasi
(wadah/tempat), sebab dalam organisasi (wadaf@hinémpat kerjasama, proses
manajemen, pembagian kerja, delegation of autokibprdinasi, dan integrasi
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapdntuk mendapatkan
pengertian manajemen yang baik, penulis mencobagamgkat beberapa
definisi/pendapat dari para ahli manajemen.

Dalam bukuT. Hani Handoko yang berjudufManajemen” Tahun 2003
terdapat beberapa definisi tentang manajemen galiagai berikut.
MenurutStoner (2003;8)yang dikutip olehr. Hani Handoko:

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisas, pengarahan,
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisagan penggunaan
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuaerganisasi yang telah

diterapkan”.

MenurutLuther Gulick (2003;11) yang dikutip olehr. Hani Handoko:

“Manajemen adalah sebagai suatu bidang ilmu pengebaan (science) yang
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapaamnl bagaimana
manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan mbuat sistem kerja

sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”.



MenurutRobbins (2004;2 dalam buku‘Manajemen”:

“Manajemen adalah sebagai proses pengkoordinasian egiatan-kegiatan
pekerjaan sehingga secara efisien dan efektif dengadan melalui orang
lain”.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahmvanajemen adalah
suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannygaienengkoordinasikan
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab serta memkafaatimber daya yang ada
secara efektif dan efisien melalui kegiatan pereaan, pengorganisasian,
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivaskomunikasi dan
pengambilan keputusan sehingga dapat mencapantygregy diingkan.

Dalam manajeman kita mengenal unsur-unsur manajeffieds Of
Management). Menurut Hasibuan (2004;20) dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen” unsur-unsur manajemen tersebut tedairi Men, Money, Methods,
Material, Machines, and Market yang disingkat dengan 6M.

1. Men yaitu tenaga kerja manusia baik tenaga kerja piarpimaupun
tenaga kerja operasional atau pelaksana.

2. Money yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuamgya
diinginkan.

3. Methad yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha rpanitguan.

4. Materials yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencagpaanm.

5. Machines yaitu mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukatau a
dipergunakan untuk mencapai tujuan.

6. Market yaitu pasar untuk menjual barang-barang dan pmsa-yang

dihasilkan.

2.2  Manajemen Sumber Daya Manusia.
2.2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Hal utama yang perlu diperhatikan di dalam suattugshaan adalah
keberadaan manajemen sumber daya manusia, karensalpgan dalam

mengelola, mengatur, mengurus, dan menggunakan esurd@ya manusia



sehingga dapat berfungsi secara efektif dan efisiek mencapai tujuan
perusahaan.

Mengingat pentingnya peranan sumber daya manusandaerusahaan
agar tetap dapat menyesuaikan diri dengan tantadgarperkembangan di era
modern dalam persaingan bebas, maka peranan mamagmmber daya manusia
tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab para pepgataa karyawan, akan tetapi
menjadi tanggung jawab pimpinan perusahaan. Demiganikian, manajemen
sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pdagido pendayaguna sumbar
daya yang ada pada individu.

Selain itu juga, manajemen sumber daya manusia juganberikan
penekanan pada kepentingan strategis dan proses,kétangsungan aktivitas
perusahaan secara terus-menerus. Dengan demikizekisebesar perusahaan
maka akan semakin banyak melibatkan orang atawakary sehingga peranan
manajemen sumber daya manusia semakin diperlukan.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi Senibaya Manusia.

T. Hani Handoko (2000:4)mengemukakan bahwa:

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah penarikan, pegembangan,
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia wk mencapai

tujuan individu maupun tujuan organisasi”.

Edwin B. Filippo (2002:11)mendefinisikan sebagai berikut :

“Personel management is the planning, organizing,igecting and controlling

of the procurement, development, compensation, inggation, maintenance,
and separation of human resources to the end thandividual, organizational

and sociental objectives are accomplished”.

(Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorgeasian, pengarahan
dan pengendalian dari pengadaan pengembangan, kompsasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian kgawan, dengan
maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan dan

masyarakat).



Malayu S.P. Hasibuan (2002:10inengemukakan bahwa :
“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan senimengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif danefisien membantu

terwujudnya perusahaan, karyawan dan masyarakat”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulk@mvh Manajemen
Sumber Daya Manusia pada dasarnya merupakan ilmusdai untuk untuk
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen sumber dayasisaguna terwujudnya

tujuan perorangan, organisasi, dan masyarakat.

2.2.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia sangat barhak,ini
disebabkan karena sudah merupakan tugas manajemndpers daya manusia
untuk mengelola manusia seefektif mungkin agarrdipd satu kesatuan tenaga
kerja atau sumber daya manusia yang berkualitasnuMié Mutiara S.
Panggabean (2004:21adapun fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia
sebagai berikut :
1. Perencanaan.
Perencanaan (human resource planning) adalah naecan tenaga kerja
secara efektif serta efisien agar sesuai dengantliedn perusahaan dalam
membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakwengan menetapkan
program kepegawaian. Program kepegawaian melipatiggrganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangampensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dambeehentian karyawan.
Program kepegawaian yang baik akan membantu tengapatujuan
perusahaan, karyawan , dan masyarakat.
2. Pengorganisasian.
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganssemua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kksegasi wewenang.,
itegrasi dan koordinasi dalam bagan organisasiafsgsi hanya merupakan



alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi \lzaifg akan membantu
terwujudnya tujuan secara efektif.

. Pengarahan.

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarab&ama karyawan, agar
mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efislatam membantu

tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan nastar Pengarahan
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agagerjakan semua
tugasnya dengan baik.

. Pengendalian.

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mendéwiasemua karyawan
agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan deerjdbesesuai dengan
rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesaglahadakan tindakan
perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendadigrawkan meliputi

kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, ksdaaan pekerjaan, dan
menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

. Pengadaan.

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikégksisepenempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawangysesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan amemterwujudnya

tujuan.

. Pengembangan.

Pengembangan (development) adalah proses penindketierampilan teknis,

teoritis, dan induksi untuk mendapatkan karyawamgyaesuai dengan
kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.

. Kompensasi.

Kompensasi (compensation) adalah pemberian basas lgngsung (direct)
dan tidak langsung (indirect), uang atau baranga#tapkaryawan sebagai
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaansiprkompensasi adalah
adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan pm@steerjanya, sedangkan
layak dapat diartikan sebagai pemenuhan kebutuhareimya serta pedoman



10

pada batas upah minimum pemerintah dan berdasartanal dan eksternal
konsistensi.

8. Pengintegrasian.
Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untolempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan,tag#sta kerja sama
yang serasi dan saling menguntungkan. Sehinggas®#®&an memperoleh
laba, sementara karyawan dapat memenuhi kebutwdrahasil pekerjaannya.
Pengintegrasian merupakan hal yang penting danhdalam MSDM, karena
mempersatukan dua kepentingan yang bertolak bedakan

9. Pemeliharaan.
Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuknefiteara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitasykavan, agar mereka tetap
mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaanbgakglilakukan dengan
program kesejahteraan yang berdasarkan kebutubagiaa besar karyawan
serta berpedoman kepada internal dan eksternaiskensi.

10. Kedisiplinan.
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM vyang terpentimdpn kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang ikt terwujud tujuan yang
maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaonntuk mentaati
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norna. sosi

11.Pemberhentian.
Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubukeig@ seseorang dari
suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan kelielginan karyawan,
keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensdan sebab-sebab

lainnya.

2.3  Kompensasi
2.3.1 Pengertian Kompensasi

Salah satu fungsi operasional manajemen sumber uh@ymisia adalah
mengelola kompensasi, sistem kompensasi yang lkaik membantu organisasi

untuk mencapai tujuan, mendapatkan, memeliharandempertahankan tenaga
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kerja yang produktif, tanpa kompensasi yang layaky&wan akan mempunyai
keinginan untuk meninggalkan organisasi.

MenurutHasibuan (2002:118)efinisi kompensasi adalah sebagai berikut :
“Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuluang, barang
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atajasa yang diberikan
kepada perusahaan”

Kompensasi berbentuk uang artinya kompensasi itaydr dengan
sejumlah uang kepada karyawan yang bersangkutasan8ean kompensasi
berbentuk barang artinyga kompensasi itu dibayargaenbarang program
kompensasi ini berbeda antara satu perusahaanmd&gaya, hal ini tergantung
tingkat kesadaran masing-masing pimpinan perusahfian bermanfaat suatu
program kompensasi serta tergantung pula pada kesiémnya perusahaan, yang
dalam hal ini menentukan kemampuan perusahaan dal@emberikan
kompensasi yang layak, apabila hal tersebut dapaiujud, akan semakin baik

kehidupan dan kesejahteraan karyawan.

2.3.2 Tujuan Kompensasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2003)tujuan pemberian kompensasi
antara lain adalah sebagai ikatan kerjasama, kapuesrja, pengadaan efekiif,
motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta pamdy serikat buruh dan
pemerintah.
1. lkatan kerja sama
Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatanakarpa formal antara
majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakgas-tugasnya
dengan baik. Sedangkan pengusaha/majikan wajib eyamixompensasi
sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
2. Kepuasan kerja
Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenubiuketn-kebutuhan
fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga nexoiph kepuasan kerja

dari jabatannya.
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3. Pengadaan
Jika pengadaan program kompensasi ditetapkan chkspr pengadaan
karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lelitiah.

4. Motivasi
Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, marsjen lebih mudah
memotivasi bawahannya.

5. Stabilitas karyawan

Dengan program kompensasi atas prinsip adil daaklagrta eksternal

konsistensi yang kompentatif maka stabilitas kaam@awebih terjamin

karena turn over relatif lebih kecil.
6. Disiplin

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar nsikdindkaryawan

semakin baik. Mereka akan menyadari serta mewntpataturan-

peraturan yang berlaku.

7. Pengaruh serikat buruh
Dengan program kompensasi yang baik pengaruh sebilkaih dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi peklerjgaannya.

8. Pengaruh pemerintah

Jika program kompensasi sesuai dengan undang-umaahgruhan yang

berlaku (seperti batas upah minimum) maka invegiasnerintah dapat

dihindarkan.

Maka dari tujuan pemberian kompensasi diatas daipahpulkan bahwa
pemberian balas jasa hendaknya memberikan kepueszada semua pihak,
karyawan dapat memenuhi kebutuhannya, pengusahdapenlaba, peraturan
pemerintahj harus ditaati, dan konsumen mendapahbayang baik dan harga
yang pantas.
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2.3.3 Penggolongan Kompensasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2002:118)secara umum kompensasi
digolongkan menjadi dua bagian yaitu :
1. Financial compensation
a. Direct compensation
Merupakan kompensasi yang diterima oleh karyawag yaempunyai
hubungan langsung dengan pekerjaan, yaitu gajh,upanus, komisi
dan insentif.
b. Indirect compensation
Merupakan kompensasi yang diterima oleh karyawangyadak
mempunyai hubungan secara langsung dengan pekenaara lain :
asuransi kesehatan, bantuan pendidikan, pembayseaara cuti
maupun sakit.
2. Non financial compensation
Kompensasi yang bersifat non financial terdiri d&epuasan yang
diterima karyawan di karenakan untuk pekerjaan sendiri atau

lingkungan pekerjaan.

2.4  Pengertian dan Tujuan Insentif
2.4.1 Pengertian Insentif

Insentif adalah merupakan perangsang yang diberdepada pegawai
atas prestasi yang diberikan perusahaan kepadavpegsas prestasi kerjanya
dengan tujuan sebagai pendorong agar para pegakarjd lebih giat, serta
efisien, dan pada umumnya diberikan dalam bentuak.u2engan kata lain setiap
sistem kompensasi dimana jumlah yang diberikanatétong dari hasil yang
dicapai, yang berarti manawarkan suatu insentiblagkaryawan untuk mencapai
hasil yang lebih baik. Jadi pengaruh insentif adatendorong karyawan supaya
bekerja lebih efektif.
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Untuk lebih jelas lagi mengenai pengertian insentdka penulis akan
mengemukakan definisi-definisi dari para ahli mamegn diantaranya :

G.R. Terry, yang dikutip olehMalayu S.P. Hasibuan (2002:184)nengatakan
bahwa “Insentif secara harfiah berarti sesuatu yang meragsang atau
mempunyai kecenderungan merangsang minat untuk bejar”.
MenurutMutiara S. Panggabean (2004:88nengatakan bahwa

“Insentif merupakan salah satu jenis penghargaan yag berkaitan dengan
prestasi kerja”.

Menurut Frederick Taylor, yang dikutip olehDr Mutiara S. Panggabean
(2002:89)mengatakan bahwa

“Insentif merupakan penghargaan dalam bentuk uang wng diberikan
kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standaryang telah
ditentukan”.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dagiagimpulkan bahwa
insentif merupakan salah satu sumber motivasi ylapat memberikan dampak
positif bagi organisasi atau perusahaan dan jugedaaa karyawan itu sendiri.

Maka dengan adanya pemberian insentif, organetasi perusahaan akan
mempunyai karyawan yang memiliki prestasi kerjagydaik, semangat kerja
yang tinggi, sehingga efektivitas kerja organisaiiu atau perusahaan dapat
tercapai. Sedangkan bagi karyawan, dengan adanydepen insentif maka
mereka dapat memenuhi kebutuhannya, baik yangféersateri maupun non

materi.

2.4.2 Tujuan Pemberian Intensif

Pada dasarnya insentif merupakan salah satu futgsia, untuk dapat
memberikan tanggung jawab dan dorongan kepadawarydnsentif juga dapat
menjamin bahwa karyawan akan memngarahkan usalatyia mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan. Selain itu juga irfiseriupakan salah satu upaya
untuk mengkondisikan karyawan agar dapat meningkapkestasi dan efektivitas

kerjanya.
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Menurut Mutiara S. Panggabean (2002:89Qalam cara pandang teori
motivasi ini, derajat usaha karyawan untuk bekegaara optimal dan efektif
lebih ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Harapan karyawan mengenai seberapa besar kemungkanadapat
menyesuaikan diri dengan target produksi yang tituoleh perusahaan
atau kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman.

2. Seberapa besar arti, makna atau nilai tambah y&ag diterima oleh
karyawan atas pencapaian target kerja serta kotidgkungan yang
kurang nyaman.

3. Seberapa besar kemungkinan usaha-usaha keras darbiasa yang
dikerahkan oleh para karyawan dalam bekerja, bal&nd mencapai target
kerja ataupun dalam rangka mentoleransi kondigiklingan kerja yang
kurang nyaman dapat menjadi sarana untuk mendapatiaalan yang
sesual dengan harapannya.

Maka dari cara pandang teori motivasi diatas dampulkan, bahwa
tujuan pemberian insentif adalah untuk dapat meikdnertanggung jawab dan
dorongan kepada karyawan agar dapat meningkatkalitdsidan kuantitas dari
hasil kerjanya. Selain itu juga dengan memberikesentif, perusahaan memilki
strategi untuk meningkatkan produktifitas dan efisi dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat. Sistem insentif yéekfif dapat mengukur usaha
karyawan dan penghargaan yang telah di distribnsikacara adil, guna

meningkatkan jumlah penjualan, mutu produksi daturpelayanan jasa.

2.4.3 Jenis-jenis Insentif

Pada umumnya, pemberian insentif ditujukan untukningkatkan
produktifitas kerja. Jenis insentif yang digunalkm@rusahaan dalam memotivasi
karyawannya terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu : Imgk individu dan insentif

kelompok.
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MenurutMutiara S. Panggabean (2004:90pahwa :
1. Insentif Individu

Merupakan rencana atau program insentif individngybertujuan untuk

memberikan tambahan selain gaji pokok bagi indivigang dapat

mencapai standar prestasi tertentu. Insentif iddibisa berupa rencana
upah perpotong dan rencana upah per jam secarasulang Upah
perpotong dapat dihitung dengan jalan membagi wgkig diperlukan
untuk menghasilkan satu unit produksi dengan tihg@aji untuk
pekerjaan itu.

2. Insentif Kelompok

Pembayaran insentif individu sukar untuk dilaksamalkkarena untuk
menghasilkan sebuah produk dibutuhkan kerja sama kadtergantungan
dari seseorang dengan orang lain. Oleh sebabngentif akan diberikan
kepada kelompok kerja apabila kinerja mereka jugéehi standar yang
telah ditetapkan. Para anggotanya dapat dibayatkagan 3 (tiga) cara,
yaitu :

1. Seluruh anggota menerima pembayaran yang sama rdenga
pembayaran yang diterima oleh mereka yang palinggti prestasi
kerjanya,

2. Semua anggota kelompok menerima pembayaran yang dangan
pembayaran yang diterima oleh karyawan yang paliegdah
prestasinya,

3. Semua anggota menerima pembayaran yang sama desigarata

pembayaran yang diterima oleh kelompok.

2.4.4 Dasar-dasar Pemberian Insentif

Pemberian insentif dalam bentuk financial dan Nmarfcialm, bentuk-
bentuk ini mempunyai hubungan erat satu sama laindgn juga saling
melengkapi sehingga tercapainya tujuan atau makisud pemberian insentif
tersebut. Dasar pemberian insentif dapat dikaitk@mgan berbagai ukuran yang

dihubungkan langsung dengan prestasi kerja karyavdenurut Hasibuan
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(2002:21) ada beberapa macam ukuran yang dapakadlisebagai dasar

pemberian insentif yaitu :

1

Amount of output

Pemberian insentif berdasarkan jumlah output yarigasikan,
misalkan berdasarkan satuan hasil, dasar perhitudgagan melihat
hasil kerja atau satuan hasil yang dihasilkan sepkaryawan. Jika
hasil kerjanya melebihi yang telah ditetapkan makhsihnya akan
diperhitungkan dengan uang.

Quality of output

Pemberian insentif berdasarkan pada kualitas vyaittasitkan,
misalnya insentif yang akan diberikan hanya untutpot yang telah
memenuhi standar kualitas yang telah ditentukain péeusahaan.
Success in Reaching Goals

Pemberian insentif berdasarkan pada keberhasilamcapai target
yang telah ditetapkan jika seseorang karyawan berimaencapai
target tertentu maka akan diperhitungkan dengag yang besarnya
telah ditentukan. Semakin tinggi target yang dicd@ayawan maka
Insentif yang diperolach akan semakin besar.

Amount of Profit

Pemberian insentif didasarkan pada jumlah keuntungang
dihasilkan, misalkan dengan profit sharing.

Cost Efficiency

Pemberian insentif didasarkan pada penghematara-biaya yang
digunakan perusahaan, misalkan dengan produk ghabimana
karyawan akan memperoleh tambahan upah dari Hesgresi biaya

tenaga kerja.



